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ABSTRAK

Nama :ERIANTI PUSPA SIMBOLON

Nim :16 402 00114

Judul Skripsi :Pengaruh Rasio Likuiditas dan Solvabilitas Terhadap
Profitabilitas Pada PT. Astra agro Lestari Tbk Periode 2011-
2018.

Perusahaan didirikan dengan tujuan untuk meningkatkan nilai
perusahaan sehingga akan memberikan kemakmuran bagi pemilik atau
pemegang saham. Salah satu cara untuk mencapai tujuan tersebut
perusahaan harus mampu memaksimalkan labanya. Oleh karena itu setiap
perusahaan pasti bertujuan untuk mencari profitabillitas. Return On Assets
adalah rasio profitabilitas yang mengukur seberapa besar perusahaan dapat
meningkatkan laba dengan menggunakan seluruh asset yang dimiliki
perusahaan. Dengan meningkatnya Return On Assest menunjukkan bahwa
keuntungan yang dicapai perusahaan semakin besar artinya akan semakin
menarik minat investor untuk menanam modalnya pada perusahaan tersbut.
Nyatanya, pada PT. Astra Agro Lestari Tok mengalami fluktuasi pada setiap
tahunnya. Sehingga hal ini akan berdampak pada profitabilitas perusahaan.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meguji pengaruh rasio likuiditas dan
solvabilitas terhadap rasio profitabillitas pada PT. Astra Agro Lestari Thk
Periode 2011-2018.

Pembahasan penelitian ini berkaitan dengan Return On Assets, Current
Ratio dan Debt To Assets Ratio. Sehubungan dengan itu pendekatan yang
dilakukan adalah teori-teori dan ayat yang berkaitan dengan Return On
Assets, Current Ratio dan Debt To Assets Ratio.

Penelitian ini merupakan jenis peneltian kuantitatif dengan jenis data
yang digunakan adalah data sekunder.Penelitian ini terdiri dari 32 sampel
dengan teknik pengambilan sampel jenuh, yaitu seluruh laporan keuangan
PT. Astra Agro Lestari Tbk dari tahun 2011 triwulan | sampai tahun 2018
triwulan I11.

Hasil penelitian yang dilakukan melalui uji t menghasilkan nilai -
thitung<  -twperlyaitu -1,849 <-1,699 yang berarti bahwa Current Ratio
berpengaruh secara parsial terhadap profitabilitas. Untuk variabel Debt To
Assets Ratio -thiung< -twper Yaitu -2,837 <-1,699 yang berarti bahwaDebt To
Assets Ratio berpengaruh secara parsial terhadap profitabilitas. Dan hasil
penelitian yang dilakukan melalui uji f menghasilkan nilai Fhiwng™> Frabel
(3,217 > 3,33) yang berarti bahwa Current Ratio, Debt To Assets Ratio,
berpengaruh secara simultan terhadap profitabilitas.

Kata Kunci: Current Ratio, Debt To Assets Ratio.
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Padangsidimpuan, 23 Juli 2020
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ERIANTI PUSPA SIMBOLON
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan

huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain dilambangkan

dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab dan
transliterasinya dengan huruf latin.
Huruf | Nama Huruf
Huruf Latin Nama
Arab Latin
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< sa $ Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
Ha (dengan titik di
< ha b bawah)
z Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
3 zal Z Zet (dengan titik di atas)
D Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es
U= sad S Es(dengan titik di bawah)
) De (dengan titik di
<= dad d bawah)
Te (dengan titik di
L
1 t bawah)
L 2 . Zet (dengan titik di
bawah)
& ‘ain Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
s Fa F Ef
S Qaf Q Ki




Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia,

& Kaf K Ka

J Lam L El

N Mim M Em

J Nun N En

3 Wau W We

o Ha H Ha

s Hamzah Apostrof
< Ya Y Ye

B. Vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut:

terdiri dari vocal

1. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

Tanda Nama Huruf Latin Nama
—_ fathah A A
- Kasrah I I
3 dommah U U

2. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf.

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama
..... & fathah dan ya Ai adani
K. fathah dan wau Au adanu

transliterasinya berupa huruf dan tanda.

3. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,



Huruf
Halillfja;tucflan Nama dan Nama
Tanda
¢.....) eeee. | fathah dan alif atau ya 3 a dan garis atas
S Kasrah dan ya i i dan garis dibawah
S dommah dan wau u u dan garis di atas

C. Ta Mar butah
Transliterasi untuk tamar butah ada dua:

1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat
harkat fathah, kasrah, dan dommabh, transliterasinya adalah /t/.

2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat
sukun, transliterasinya adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka Ta
Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

D. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddah itu.

E. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitud' . Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara



kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti

oleh huruf gamariah.

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /1/
diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata
sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariahadalah kata sandang yang diikuti
oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan
didepan dan sesuai dengan bunyinya.

. Hamzah

Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof.Namun, itu hanya terletak di tengah dan diakhir
kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam
tulisan Arab berupa alif.

. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis
terpisah.Bagi kata-kata tertentu yang penulisannyadenganhuruf Arab yang
sudahlazimdirangkaikandengankata  lain  karenaadahurufatauharakat  yang
dihilangkanmakadalamtransliterasiini penulisan kata
tersebutbisadilakukandenganduacara: bisa dipisah perkata danbisa pula

dirangkaikan.



H. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab huruf
capital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.
Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf
capital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat.
Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf
capital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.
I. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid.Karena itu

keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin,
Cetakan Kelima, Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan Lektur
Pendidikan Agama, 2003.
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BAB |
PENDAHULUAN

LatarBelakangMasalah

Laporan keuangan melaporkan aktivitas yang sudah dilakukan
perusahaan dalam suatu periode tertentu, aktivitas yang sudah dilakukan
perusahaan dituangkan dalam angka-angka. Caranya adalah dengan
membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan. Setelah
melakukan perbandingan, kita dapat mengetahui keadaan posisi keuangan
suatu perusahaan untuk periode tertentu. Perbandingan ini kita kenal dengan
nama analisis rasio keuangan.

Rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka-angka
yang ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka dengan
angka lainnya.? Rasio keuangan sangat penting dalam melakukan analisis
terhadap kondisi keuangan perusahaan. Perusahaan didirikan dengan tujuan
untuk meningkatkan nilai perusahaan sehingga akan memberikan
kemakmuran bagi pemilik atau pemegang saham. Salah satu cara untuk
mencapai tujuan tersebut perusahaan harus mampu memaksimalkan labanya,
olehkarenaitusetiapperusahaanpastibertujuanuntukmencariprofitabillitas.

Rasio profitabilitas adalah rasio untuk menilai kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba melalui semua komponen dan sumber dana yang

dimilikinya, yaitu yang berasal dari kegiatan penjualan, penggunaan aset,

'Kasmir, AnalisisLaporanKeuangan(Jakarta: Rajawali Pers, 2009), him. 104.
?Ibid.,hIm. 105.



maupun penggunaan modal.®Salah satu jenis rasio yang dapat digunakan
sebagai alat untuk mengukur rasio profitabilitas yaitu Return On Asset
(ROA). Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang menunjukkan hasil
atau jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan.

Investor selain melihat profitabilitas perusahaan turut memperhatikan
rasio likuiditas, rasio likuiditas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam membayar utang jangka pendek.Selain itu
perusahaan juga dihadapkan pada masalah penentuan sumber dana. Jika
perusahaan menggunakan lebih banyak utang dibanding modal sendiri maka
tingkat solvabilitas akan menurun karna beban yang akan ditanggung
perusahaan akan meningkat. Sehingga hal ini akan berdampak pada
profitabilitas perusahaan. Solvabilitas merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai oleh utang.

PT. Astra Agro Lestari, Tbk merupakan perusahaan yang
bernaungdibawah PT. Astra International Group dan telah terdaftar di Bursa
Efek Jakartapada tahun 1997. PT. Astra Agro Lestari, Tbk ini bergerak
dibidang perkebunan.Tanaman yang ditanam antara lain kelapa sawit, karet
dan cokelat. Selain itu,perusahaan ini juga langsung mengolah kelapa sawit

menjadi minyak kelapasawit.

*Hery, AnalisisLaporan Keuangan (Yogyakarta: Center For Academic Publishing Service,
2015), him. 227.



Dalam menjalankan usahanya untuk mencapai profitabilitas yang
diinginkan suatu perusahaan selalu melakukan evaluasi terhadap kinerja
perusahaan setiap waktu, perusahaan memerlukan rasio likuiditas dan
solvabilitas untuk mengukur baik atau tidaknya rasio keuangan terhadap
profitabilitas.

Adapun data keadaan kondisi keuangan PT. Astra Agro Lestari Tbk.
Periode 2011-2018, tentang rasio likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas
menunjukkan hasil sebagai berikut:

Tabel 1.1
PT. Astra Agro Lestari Thk

Rata-rata CR, DAR, dan ROA
Periode 2011-2018

Tahun Current Ratio | Debt to Assets | Return on Assets

(CR) Ratio (DAR) (ROA)
2011 1,30% 0,17% 0,24%
2012 0,68% 0,24% 0,20%
2013 0,45% 0,31% 0,12%
2014 0,58% 0,36% 0,14%
2015 0,79% 0,45% 0,03%
2016 1,02% 0,27% 0,08%
2017 1,83% 0,25% 0,08%
2018 1,46% 0,27% 0,05%

Sumber: http://www.idx.co.id

Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa PT. Astra Agro Lestari
Tbk mengalami fluktuasi. PadaReturn On Assetmengalami penurunanpada
tahun 2012 sebesar 0,04%, 2013 0,08%, 2015 0,11% dan 2018 sebesar
0,03%, sedangkan padaCurrent Ratiomengalami peningkatan pada tahun

2011, 2014 sampai dengan 2018.Sementara itu solvabilitas mengalami


http://www.idx.co.id/

penurunan pada tahun 2016-2017.Berdasarkan hasil tersebut diketahui
bahwa semakin rendah nilai Current Ratiomaka akan mengindikasikan
ketidakmampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya,
sehingga hal ini dapat mempengaruhi tingkat profitabilitas perusahaan, dan
semakin tinggi rasio solvabilitas maka semakin besar resiko gagal bayar
karena terlalu banyak pendanaan yang dilakukan dengan utang. Sehingga hal
ini dapat mengurangi tingkat profitabilitas perusahaan karna banyak kas

yang digunakan untuk membayar utang.

Sebelumnya penelitian mengenai pengaruh rasio likuiditas dan
solvabilitas terhadap rasio profitabilitas sudah banyak dilakukan oleh
beberapa peneliti lainnya. Raymond dalam penelitiannya yang berjudul
“Pengaruh likuiditas dan solvabilitas terhadap profitabilitas pada PT. Indosat
Tbk” menyatakan bahwa “Faktor likuiditas yang diproyeksikan dengan CR
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas yang
diproyeksikan dengan ROA. Faktor solvabilitas yang diproyeksikan dengan
DAR berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas yang

diproyeksikan dengan ROA.™

*Raymond, “Pengaruh Likuiditas dan Solvabilitas Terhadap Profitabilitas Pada PT. Indosat
Thk”dalam Jurnal Manajemen, Tahun 2017, him. 8.



B.

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Rasio Likuiditas dan Solvabilitas Terhadap
Profitabilitas Pada PT. Astra Agro Lestari Tbk Periode 2011-2018.

Identifikasi Masalah
Adapun yang menjadi identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Terjadinya fluktuasi terhadap rasio likuiditas (CR), solvabilitas (DAR), dan
profitabilitas (ROA).
2. Debt Assets Ratio yang tinggi tidak menjamin tingginya tingkat Return On
Assets.
3. Adanya perbedaan hasil penelitian sebelumnya terkait likuiditas dan
solvabilitas terhadap profitabilitas.
Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah di uraikan, maka peneliti
membatasi masalah yang akan diteliti yakni mengenai bagaimana pengaruh
rasio likuiditas dan solvabilitas terhadap profitabilitas .
Definisi Operasional Variabel
Defenisi operasional variabel ini digunakan untuk mengetahui jenis-
jenis variabel apa saja yang digunakan untuk tujuan mempermudah dalam
penelitian. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang

menjadi  sebab  perubahan atau timbulnya variabel dependent



(terikat).Sedangkan variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat karena adanya variabel independent (bebas).

Maka adapun defenisi tentang variabel yang terdapat dalam penelitian
“pengaruh rasio likuiditas dan solvabilitas terhadap rasio profitabilitas pada

PT. Astra Agro Lestari Tbk Tahun 2011-2018” yaitu:

Tabel 1.2
Defenisi Operasional Variabel
Variabel Defenisi Indikator Skala
variabel
Likuiditas | Rasio likuiditas | current  Ratio Rasio
(X1) merupakan rasio yang | (CR)
menggambarkan
kemampuan aktiva lancar
perusahaan dalam kewajiban
memenuhi kewajiban lancer
jangka pendek.
Solvabilitas | Rasio solvabilitas | Debt to Assets Rasio
(X2) merupakan rasio yang | Ratio (DAR)
digunakan untuk
mengukur sejauh | Total hutang
mana aktiva Total aktiva
perusahaan dibiayai
dengan utang
Profitabilitas | Rasio  profitabilitas | Return On Rasio
Y) merupakan rasio | Assets (ROA)
untuk menilai
kemampuan Laba bersih
perusahaan dalam Total aktiva
mencari keuntungan

E. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:



1. Apakah Current Ratio (CR) berpengaruh secara persialterhadap Return On
Asset (ROA) pada PT. Astra Agro Lestari Thk Periode 2011-2018?

2. Apakah Debt to Asset Ratio (DAR) berpengaruh secara persialterhadap
Return On Asset (ROA) pada PT. Astra Agro Lestari Tbk Periode 2011-
20187

3. Apakah Curren Ratio (CR) dan Debt to Asset Ratio (DAR) berpengaruh
secara simultanterhadap Return On Asset (ROA) pada PT. Astra Agro
Lestari Thk Periode 2011-2018?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini
ialah untuk mengetahui pengaruh rasio likuiditas dan solvabilitas terhadap
rasio profitabilitas yaitu sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui apakah Current Ratio (CR) berpengaruh secara parsial
terhadap Return On Asset (ROA) pada PT. Astra Agro Lestari Thk Periode
2011-2018.

2. Untuk mengetahui apakah Debt to Asset Ratio (DAR) berpengaruh secara
parsial terhadap Return On Asset (ROA) pada PT. Astra Agro Lestari Tbk
Periode 2011-2018.

3. Untuk mengetahui apakah Curren Ratio (CR) dan Debt to Asset Ratio
(DAR) berpengaruh secara simultan terhadap Return On Asset (ROA)

pada PT. Astra Agro Lestari Thk Periode 2011-2018.



G. Kegunaan Penelitian
Melalui penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat bagi
peneliti ~ sendiri  maupun  terhadap semua  pihak-pihak  yang
berkepentingan.Adapun kegunaan penelitian ini yaitu :
1. Bagi Dunia Akademis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan
pengetahuan mengenai pengaruh rasio likuiditas dan solvabilitas terhadap
profitabilitas.Penelitian ini juga bisa dijadikan sebagai referensi untuk
melakukan penelitian selanjutnya.
2. Bagi Perusahaan
Penulis berharap agar dapat memberikan masukan dan pertimbangan
untuk kemajuan perusahaan dan pembahasan mengenai pengaruh rasio
likuiditas dan solvabilitas terhadap rasio profitabilitas
3. Bagi Peneliti
Penulis berharap agar memberikan manfaat pemikiran berupa saran
yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk kemajuan
perusahaan dan dijadikan masukan, berupa pembahasan mengenai
pengaruh rasio likuiditas dan solvabilitas terhadap profitabilitas.
H. Sistematika Pembahasan
Untuk dapat mengumpulkan data gambaran secara ringkas mengenai
proposal ini, maka peneliti membagi sistem penulisannya dalam beberapa

bab, yaitu:



Bab | pendahuluan, didalamnya memuat tentang latar belakang
masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, defenisi operasional variabel,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian.

Bab Il landasan teori, didalamnya memuat tentang landasan teori yaitu
memuat pembahasan dan uraian-uraian tentang objek penelitian sesuai dengan
teori atau konsep yang diambil dari referensi dalam penelitian, penelitian
terdahulu yaitu mencamtumkan beberapa hasil penelitian dari orang lain yang
relevan dengan penelitian yang dilakukan, kerangka pikir yaitu berisi
pemikiran peneliti tentang variabel atau masalah penelitian yang ingin
diselesaikan pemecahannya, ini menyangkut tentang hubungan variabel dan
solusinya atau terkait dengan permasalahan peneliti yang di angkat
berdasarkan pada teori atau konsep para ahli yang kemudian dinyatakan
dalam sebuah pemikiran penulisan, hipotesis yaitu menjelaskan jawaban
sementara terhadap masalah penelitian berdasarkan pada hasil kajian kerangka
teori.

Bab Il metode penelitian, didalamnya memuat ruang lingkup
penelitian yaitu memuat tentang lokasi dan waktu penelitian, jenis penelitian,

populasi dan sampel, instrumen pengumpulan data dan teknik analisis data.



BAB I1
LANDASAN TEORI
A. KerangkaTeori
1. LaporanKeuangan

Laporan keuangan menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha
suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu.°Adapun
jenis laporan keuangan yang lazim dikenal adalah Neraca atau Laporan
Laba/Rugi, Laporan Arus Kas, Laporan Perubahan Posisi Keuangan.®

Laporan keuangan membahas kondisi keuangan perusahaan pada saat
ini atau dalam suatu periode tertentu.’Laporan keuangan merupakan alat
yang sangat penting untuk memperoleh informasi sehubungan dengan
posisi keuangan dan hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan yang
bersangkutan. Data keuangan tersebut akan lebih berarti bagi pihak-pihak
yang berkepentingan apabila data tersebut diperbandingkan untuk dua
periode atau lebih, dan dianalisa lebih lanjut sehingga dapat diperoleh data
yang akan dapat mendukung keputusan yang akan diambil.

Laporan keuangan bertujuan untuk menyajikan secara wajar dan sesuai
dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum mengenai posisi keuangan,

hasil usaha, dan perubahan lain dalam posisi keuangan.®Pihak internal dan

eksternal akan mengevaluasi laporan keuangan untuk membuat keputusan

5SofyanSyafri,AnalisaKritisAtasLaporanKeuangan(Jakarta: Rajawali Pers, 2010), him. 105.
6 -
Ibid.,hIm. 105.
"Kasmir, Op.Cit.,him. 7.
®Hery, Analisis Laporan Keuangan(Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2012), him. 4.

10
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seperti apakah melakukan investasi tambahan kedalam perusahaan,
penyediaan kredit dan pembiayaan, atau menilai kinerja manajemen.

Bagi perusahaan yang sudah berjalan, terkadang sering kali setelah
mengalami kemajuan ingin memperluas usahanya atau melakukan usaha
yang baru, bagi perusahaan yang memiliki modal sendiri hal ini tak
menjadi masalah akan tetapi jika modal diperoleh dari pinjaman maka
perlu dibuatkan laporan keuangan yang dapat meyakinkan para kreditor,
dari laporan inilah pihak kreditor dapat menilai layak tidak suatu usaha
dibiayai serta berapa jumlah dana yang perlu dibiayai oleh pihak kreditor.’

Kegiatan dalam analisis laporan keuangan dapat dilakukan dengan cara
menentukan dan mengukur antara pos-pos yang ada dalam laporan
keuangan. Kemudian analisis laporan keuangan juga dapat dilakukan
dengan menganalisis laporan keuangan yang dimiliki dalam satu
periode.Disamping itu, analisis laporan keuangan dapat dilakukan pula
antara beberapa periode (misalnya tiga tahun).Teori yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan teori dalam bidang ilmu analisis laporan
keuangan yang menjelaskan tentang kinerja keuangan dan rasio keuangan
yang dilihat dari rasio likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas.*°

Adapun yang menjadi dasar hukum tentang pencatatan laporan

keuangan yaitu Qur’an Surah Al-Bagarah Ayat 282 :

°Kasmir & Jakfar, Studi Kelayakan Bisnis, (Jakarta: Prenada Media Group, 2003), him. 109.
https://Scholar.Google.co.id/Scholar?Start=40&q=Jurnal+Abdul+Nasser+Hasibuan&hl=id
&as-sdt=0,5. Diakses Pada Hari Minggu Pukul 14:19 WIB


https://scholar.google.co.id/Scholar?Start=40&q=Jurnal+Abdul+Nasser+Hasibuan&hl=id&as-sdt=0,5
https://scholar.google.co.id/Scholar?Start=40&q=Jurnal+Abdul+Nasser+Hasibuan&hl=id&as-sdt=0,5
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282.Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu
menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis diantara kamu
menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis enggan
menuliskannya sebagaimana Allah SWT mengajarkannya, maka
hendaklah ia menulis dan hendaklah orang yang berutang itu
mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa
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kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun dari
pada hutang nya.**

Dari ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa kewajiban dan
tanggungjawab umat islam untuk menulis setiap transaksi yang dilakukan
secara kredit atau yang belum tuntas. Dalam ayat ini sangat jelas tujuannya
untuk menjaga keadilan dan kebenaran.Maksudnya perintah ini
ditunjukkanpada kepentingan pertanggungjawaban agar dalam transaksi tidak
ada pihak yang merasa dirugikan.*?

Jadi tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi
keuangan suatu perusahaan, baik pada saat tertentu maupun pada periode
tertentu.Laporan keuangan juga dapat disusun secara mendadak sesuali
kebutuhan perusahaan maupun secara berkala.Jelasnya adalah laporan
keuangan mampu memberikan informasi keuangan pada pihak dalam dan luar
perusahaan yang memiliki kepentingan terhadap perusahaan.

2. Rasio Profitabilitas
Rasio profitabilitas adalah rasio untuk menilai kemampuan perusahaan
dalam mencari keuntungan.'®Profitabilitas suatu perusahaan diukur dengan
kesuksesan perusahaan dan kemampuan menggunakan aktivanya secara
produktif, dengan demikian profitabilitas suatu perusahaan dapat diketahui

dengan membandingkan antara laba yang diperoleh dalam suatu periode

“Departemen Agama RI,Al-Quran danTerjemahannya (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf
Al-Quran), him. 06.

12Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah(Jakarta : Lentera Hati, 2002), him. 729-739.

BKasmir & Jakfar, Op.Cit., him. 138.
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dengan jumlah aktiva atau jumlah modal perusahaan tersebut.Dapat
dipastikan bahwa semakin tinggi rasio semakin baik karena laba yang
diperoleh semakin besar.'*

Investor selain melihat profitabilitas perusahaan turut memperhatikan
rasio likuiditas.Rasio likuiditas adalah rasio yang digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar utang jangka pendek.
Semakin rendah nilai Current Ratio maka akan mengindikasikan
ketidakmampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek,
sehingga hal ini dapat memengaruhi tingkat profitabilitas perusahaan.

Selain itu perusahaan juga dihadapkan pada masalah penentuan
sumber daya. Jika perusahaan menggunakan lebih banyak utang dibanding
modal sendiri maka tingkat solvabilitas akan menurun karena beban yang
harus ditanggung perusahaan meningkat. Sehingga hal ini akan berdampak
terhadap profitabilitas.

Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk
mendapatkan laba (keuntungan) dalam suatu periode tertentu.Jenis rasio
profitabilitas yaitu: Profit Margin, Return On Invesment (ROI), Return On
Assets (ROA), Return On Equity (ROE), dan Laba Per Lembar Saham.*
Adapun rasio yang peneliti gunakan dalam mengukur rasio profitabilitas

adalah Return On Assets.

YKasmir, Op.Cit., him. 40
“Kasmkir, Op,Cit., him. 199
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Return On Assets merupakan ukuran kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba dengan semua aktiva yang dimiliki perusahaan.
Rasio ini menunjukkan berapa besar laba bersih yang dihasilkan dari
setiap rupiah dana yang tertanam dalam total asset.®ROA adalah rasio
profitabilitas yang mengukur seberapa besar perusahaan dapat
meningkatkan laba perusahaan dengan menggunakan seluruh assets yang
dimiliki perusahaan.'’Allah SWT menjelaskan dalam Al-Qur’an surah Al-
Jumu’ah ayat 10 bahwa segala pekerjaan akan mendapat balasan dan
keuntungan.

LA R
I L

aﬁ/,,#/ ,i’nﬂ'a}'/l./f/ﬂ,d /.,: e

10.Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu dimuka
bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak
supaya kamu beruntung.*®
Ayat diatas mengajak kaum beriman untuk bersegera
memenuhi panggilan ilahi, disisi lain dapat ditambahkan bahwa orang-
orang Yahudi mengabaikan hari sabtu yang ditetapkan Allah untuk tidak

melukukan aktivitas mengail. Sikap mereka itu dikecam, karena itu kaum

muslimin harus mengindahkan perintah Allah meninggalkan aneka

®Hery, Analisis Laporan Keuangan: Pendekatan Rasio Keuangan (Yogyakarta: PT. Buku
Seru, 2015), him. 195

YBrighram dan Houston, Dasar-Dasar Manajemen Keuangan, Edisi Il (Jakarta: Selemba
Empat, 2010), him. 148.

®Departemen Agama RI, Op.Cit.,hlm. 154.
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aktivitas untuk beberapa saat pada hari jum’at karena kalau tidak mereka
akan mengalami kecaman dan nasib seperti orang-orang Yahudi itu.™

Dari penjelasan ayat diatas kaitannya dengan Return On Assets
(ROA) adalah bahwa pekerjaan yang dilakukan dengan jalan yang benar
dan mengharap Ridha Allah SWT akan mendapatkan balasan dan
keuntungan yang diberikan oleh Allah kepada kita sesuai dengan apa
yang kita kerjakan dengan cara yang benar. Rumus untuk mencari ROA
yaitu :

Return On Asset = Laba Bersih
Total Asset®

Pengambilan atas total aktiva (ROA) dihitung dengan cara
membandingkan laba bersih yang tersedia untuk pemegang saham dengan
total aktiva. Semakin besar nilai ROA , menunjukkan kinerja perusahaan
yang semakin baik pula, karena tingkat pengembalian investasi semakin
besar.

Adapun faktor- faktor yang mempengaruhi profitabilitas meliputi
struktur modal, likuiditas, ukuran perusahaan dan perputaran modal

kerja.?

®Quraish Shihab, HIm. 58.

2K asmir, Op.Cit.,him. 207.

*'Rio Meithasari, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Profitabilitas” (Skripsi
Program Studi Manajemen Universitas Negeri Yogyakarta, 2017), him. 2-4



17

1) Struktur modal disini adalah Debt to Assets Ratio (DAR),
merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur
perbandingan antara total utang dengan total aktiva. Denga kata
lain, seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang.

2) Likuiditas disini adalah Current Ratio (CR), merupakan ukuran
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajibannya, semakin rendah nilai Current Ratio, maka akan
mengindikasikan ~ ketidakmampuan  perusahaan ~ memenubhi
kewajiban jangka pendeknya, sehingga hal ini mempengaruhi
tingkat profitabilitas perusahaan.

3) Ukuran perusahaan menunjukkan besar kecilnya perusahaanyang
dapat dilihat dari tingkat penjualan, jumlah tenaga kerja, atau
jumlah aktiva yang dimiliki perusahaan tersebut.

4) Perputaran modal kerja atau Working Capital Turn Over
merupakan salah satu rasio untuk mengukur atau menilai
keefektifan modal kerja perusahaan selama periode tertentu.
Artinya, seberapa banyak modal kerja berputar selama satu periode
atau dalam suatu periode. Untuk mengukur rasio ini Kita
bandingkan antara penjualan dengan modal kerja.

3. Rasio likuiditas
Rasio likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek (Fred Weston).Jenis
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rasio likuidias yaitu Rasio Lancar (Current Ratio), Rasio Cepat (Quick
Ratio), Rasio Kas (Cash Ratio), dan Inventory To Net Working Capital.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan Current Ratio sebagai alat untuk
mengukur rasio likuiditas.

Rasio lancar (Current Ratio) merupakan rasio untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau
utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan.
Dengan kata lain, seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia untuk
menutupi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo.?

Dari hasil pengukuran rasio, apabila rasio lancar (Current Ratio)
rendah, dapat dikatakan bahwa perusahaan kurang modal untuk membayar
utang. Namun apabila hasil pengukuran tinggi, belum tentu kondisi
perusahaan sedang baik. Rumus untuk mencari Current Ratio yaitu:*®

Currentratio=  Aktiva lancar
Kewajiban lancar
4. Rasio solvabilitas

Rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk

mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang. Artinya

seberapa besar beban utang yang ditanggung perusahaan ditanggung

2Kasmir, Op.Cit.,him.134.
“Ibid, him. 135.
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dengan aktivanya.?*Jenis rasio solvabilitas yaituDebt To Assets Ratio
(DAR), Debt To Equity Ratio (DER), Tangibel Assets Debt Coverange,
Current Liabilities To Net Woeth, Times Interest Earned, Fixed Charge

Coverange.

a. Debt To Asset Ratio
Debt To Assets Ratio merupakan rasio utang yang digunakan
untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan total aktiva.
Dengan kata lain, seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh
utang.Rumus untuk menghitung rasio utang yaitu :

Debt To Asset Ratio = Total utang

Total asset
5. Penelitian Terdahulu
Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

No. | Penelitian, Tahun Judul Hasil Penelitian
1. | Desriana, skripsi | Pengaruh  likuiditas | Secara simultan
Universitas dan solvabilitas | likuiditas (CR dan
Muhammadiyah | terhadap profitabilitas | CS) dan solvabilitas
Palembang pada Pt. Kalbe, Farma | (DAR dan DER)
(2017). Tbk yang terdaftar di | terhadap profitabilitas
Bursa Efek Indonesia. | (GMP) tidak memiliki
pengaruh yang

signifikan pada PT
Kalbe Farma Thk, dan
secara parsial juga
tidak memiliki

21bid, him. 151 .



pengaruh yang

signifikan pada PT

Kalbe Farma Tbk.
Hasmita  skripsi | Analisis pengaruh | Likuiditas ~ memiliki
Universitas Islam | tingkat likuiditas | pengaruh  signifikan
Negeri Alauddin | terhadap profitabilitas | terhadap profitabilitas.
Makassar (2015) | pada PT. Indosat Thk.

Raymond (2017)
Jurnal

likuiditas
solvabilitas

Pengaruh
dan

Faktor likuiditas yang
diproyeksikan dengan

Manajemen terhadap profitabilitas | CR berpengaruh
pada PT. Indosat Tbk | positif ~ dan  tidak
signifikan  terhadap
profitabilitas yang
diproyeksikan dengan
ROA. Faktor
solvabilitas yang
diproyeksikan dengan
DAR berpengaruh
positif ~ dan  tidak
signifikan  terhadap
profitabilitas yang
diproyeksikan dengan
ROA
Rena Aprilia | Analisis pengaruh | Terdapat pengaruh
Bonita (2017) efesiensi modal kerja, | yang  positif  dan
Jurnal likuiditas dan | signifikan dari
Manajemen. solvabilitas terhadap | variabel efesiensi
profitabilitas pada | modal kerja,
perusahaan kosmetik | likuiditas, dan
dan barang keperluan | solvabilitas secara

rumah tangga Yyang
terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Periode
2009-2013

bersama-sama dengan
variabel profitabilitas

20

Berdasarkan penelitian terdahulu diatas, terdapat perbedaan dan

persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan pada penelitian ini
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meliputi tahun penelitian, lokasi penellitian, metode penelitian, teknik

analisis data dan variabel yang digunakan.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya atas nama
Desriana adalah sama-sama menggunakan rasio likuiditas dan solvabilitas
sebagai variabel independen dan profitabilitas sebagai variabel dependen.
Sedangkan perbedaannya Desrina menggunakan Current Ratio dan Cash
Ratio sebagai alat untuk mengukur likuiditas.Debt To Assets Ratio dan
Debt To Equity Ratio sebagai alat untuk mengukur solvabilitas. Gross
Profit Margin sebagai alat untuk mengukur profitabilitas. Dan Desrina
menggunakan analisis data kuantitatif dan kualitatif, dan lokasi
penelitiannya pada PT Kalbe Farma Tbk. Sedangkan peneliti hanya
menggunakanCurrent Ratio sebagai alat untuk mengukur rasio likuiditas,
Debt To Assets Ratio sebagai alat untuk mengukur solvabilitas dan Return
On Assets sebagai alat untuk mengukur profitabilitas. Analisis data yang
digunakan peneliti hanyamenggunakan metode kuantitatif, dan lokasi
penelitian pada PT. Astra Agro Lestari Tbk.

Persamaan pada penelitian Hasmita adalah sama-sama
menggunakan likuiditas sebagai variabel independen dan profitabilitas
sebagai  variabel  dependen.Sedangkan  perbedaannya  Hasmita
menggunakan satu variabel independen vyaitu likuiditasdan lokasi

penelitiannya pada PT. Indosat Tbk yang terdaftar di Bursa Efek
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Indonesia.Dan metode analisis data yang digunakan Hasmita adalah
analisis regresi sederhana dan uji t dan koefisien determinasi.Sedangkan
peneliti menggunakan dua variabel independen vyaitu likuiditas dan
solvabilitas, dan lokasi penelitian pada PT. Astra Agro Lestari Tbk.
Metode analisis data yang digunakan peneliti adalah uji normalitas data,
uji asumsi klasik, analisis regresi berganda, uji t, uji f dan uji koefisien
determinasi.

Persamaan pada penelitian Raymond adalah sama-sama memakai
likuiditas dan solvabilitas sebagai variabel independen dan profitabilitas
sebagai variabel dependen.Sedangkan perbedaannya pada lokasi
penelitiannya, Raymond menggunakan lokasi peneniliannya pada PT.
Indosat Thbk, sedangkan peneliti menggunakan lokasi penelitian pada PT.
Astra Agro Lestari Tbk.

Persamaan pada penelitian Rena Aprilia Bonita adalah sama-sama
menggunakan profitabillitas sebagai variabel dependen.Sedangkan
perbedaannya, pada penelitian Rena Aprilia Bonita menggunakan tiga
variabel independen yaitu efesiensi modal kerja, likuiditas, solvabilitas
dan lokasi penelitiannya pada perusahaan kosmetik dan barang keperluan
rumah tangga yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.Sedangkan
penelitian menggunakan dua veriabel independen yaitu likuiditas dan

solvabilitas, lokasi penelitian pada PT. Astra Agro Lestari Tbk.
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6. Kerangka Pikir

Kerangka pikir berisi pemikiran peneliti tentang variabel atau masalah
penelitian yang ingin diselesaikan pemecahannya. Kerangka pikir yang
baik akan menjelaskan secara teoritis hubungan antara variabel yang akan
diteliti. Jadi secara teoritis perlu dijelaskan hubungan antara variabel
independen dengan variabel dependen.®®

Likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek (Fred
Weston).Solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang.Profitabilitas adalah
rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan.

Gambar 2.1
Kerangka Konsep

Likuiditas (CR)

X |~
/

Profitabilitas

ROA
Solvabilitas ( )

(DAR) Y

A

1

%Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R & D(Bandung : Alfabeta,
2013), him. 60.
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7. Hipotesis
Hipotesis berasal dari dua kata yaitu hypo (belum tentu benar) dan
tesis (kesimpulan). Hipotesis sebagai hubungan yang diperkirakan secara
logis antara dua atau lebih variabel yang diungkap dalam bentuk
pernyataan yang dapat diuji.Hipotesis merupakan jawaban sementara atas
pertanyaan penelitian.”®
Ho: : Tidak Terdapat pengaruh Current Ratio secara persial terhadap
Return On Assetspada PT. Astra Agro Lestari Thk Periode 2011-
2018.

Ha1 :Terdapat pengaruh Current Ratio secara persial terhadap Return On
Assetspada PT. Astra Agro Lestari Tbk Periode 2011-2018.

Ho, -Tidak Terdapat pengaruh Debt To Assets Ratiosecara persialterhadap
Return On Assets pada PT. Astra Agro Lestari Thk Periode 2011-
2018.

Ha2 : Terdapat pengaruh Debt To Assets Ratiosecara persialterhadap Return

On Assets pada PT. Astra Agro Lestari Tbk Periode 2011- 2018.

Hos :Tidak Terdapat pengaruh Current Ratio dan Debt To Asset secara

simultan terhadap Return On Assets pada PT. Astra Agro Lestari

Tbk Periode 2011- 2018.

%Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011),
him. 79.
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Has : Terdapat pengaruh Current Ratio dan Debt To Asset secara simultan
terhadap Return On Assets pada PT. Astra Agro Lestari Thk Periode
2011- 2018.

Perusahaan Astra Agro Lestari Tbk yang sudah di publikasikan di
Bursa Efek Indonesia berupa laporan keuangan yang sudah di audit dan harga

saham selama tahun 2011-2018.
Data sekunder merupakan struktur data historis mengenai variabel-
variabel yang telah dikumpulkan dan dihimpun sebelumnya oleh pihak lain.
Sumber data sekunder bisa diperoleh dari dalam suatu perusahaan (sumber

internal) sebagai website dan sumber lainnya.?’

*’Asep Hermawan, Penelitian Bisnis Paradigma Kuantitatif(Jakarta: PT Grasindo, 2009),
him. 168.
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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

LokasidanWaktuPenelitian

Penelitianinidilakukanpadaperusahaanpadabidangindustri perkebunan
kelapa sawit yaitu PT Astra Agro Lestari Tbk yang berdiripada tahun 1988
danpada tahun 1997 Perseroan melakukan Penawaran Saham Perdana (Initial
Public Offering/ IPO) di Bursa Efek Indonesia. Adapun waktu penelitian
dilaksanakan bulan November 2019 sampai dengan bulan September 2020.
JenisPenelitian

Penelitian ini dilakukan dengan metode penelitian kuantitatif. Penelitian
kuantitatif merupakan metode untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara
meneliti hubungan antar variabel. Variabel-variabel ini diukur (biasanya
dengan instrumen penelitian) sehingga yang terdiri dari angka-angka dapat
dianalis berdasarkan proses statistik.22Penelitian ini menggunakan jenis data
sekunder (Secondary data) yang bersumber dari laporan keuangan PT. Astra
Agro Lestari Tbk.
Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah kelompok elemen yang lengkap, yang biasanya

berupa orang, objek, transaksi atau kejadian dimana kita tertarik

him.38

*®Juliansyah Noor, MetodologiPenelitian, (Jakarta: KencanaPrenada Media Group, 2011),

26
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untukmempelajarinya atau menjadi objek penelitian.® Populasi dalam
penelitian ini adalah laporan keuangan triwulan dari PT. Astra Agro

Lestari Tbk Periode 2011-2018yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2. Sampel

Sampel adalah sub dari sepekat elemen yang dipilih untuk
dipelajari.Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang
diteliti.**Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel jenuh
yaitu seluruh laporan keuangan PT Astra Agro Lestari Tbk dari tahun
2011 triwulan | sampai dengan tahun 2018 triwulan Ill. Data yang

digunakan berasal dari laporan keuangan PT Astra Agro Lestari Tbk.

D. Instrumen Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada dasarnya suatu kegiatan operasional agar
tindakannya masuk pada penelitian yang sebenarnya. Instrument
pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah dengan
memanfaatkan data yang sudah di olah atau dengan menggunakan data
sekunder.Data sekunder biasanya berwujud data dokumentasi atau laporan
yang telah tersedia.Dalam penelitian ini berdasarkan waktu pengumpulannya

yaitu data berkala (time series).

»Mudrajat Kuncoro, Metode Riset Untuk Bisnis & Ekonomi Edisi 4(Penerbit Erlangga,
2013), him. 59.

%0Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik(Jakarta: Rineka Cipta,
2010), him. 56.
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Data berkala adalah data yang secara kronologis disusun menurut
waktu pada variabel tertentu. Data runtun waktu terkumpul dari waktu ke
waktu untuk memberikan gambaran perkembangan suatu kegiatan dan
keadaan. Data dalam penelitian ini bersumber dari www.idx.co.iddata yang
dipublikasikan oleh PT. Astra Agro Lestari Thk. Data yang diperoleh adalah
data yang dapat mengukur rasio likuiditas (CR) solvabilitas (DAR) dan data
untuk mngukur rasio profitabilitas (ROA) yaitu laporan neraca dan laporan
laba rugi triwulan PT. Astra Agro Lestari Tbk Periode 2011-2018.

. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan suatu proses lanjutan dari proses
pengolahan data untuk melihat bagaimana menginterpretasikan data,
kemudian menganalisis data dari hasil yang sudah ada pada tahap hasil
pengolahan data. Untuk menguji hipotesis yang diajukan, dilakukan pengujian
secara kuantitatif guna menghitung apakah terdapat pengaruh rasio likuiditas
(CR) dan solvabilitas (DAR) terhadap provitabilitas (ROA) pada PT. Astra
Agro Lestrai Tbk.

1. Statistik Deskriptif
Statistik Deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskrifsikan atau menggambarkan data
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat

kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.


http://www.idx.co.id/
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2. Uji Normalitas Data
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang
diambil berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak.Ada
beberapa teknik yang dapat digunakan untuk menguji normalitas data,
antara lain: dengan kertas peluang normal, uji chi-kuadrat, uji Liliefors,
dan teknik Kolmogorow-Smirnov, dan SPSS.
3. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik terdiri dari multikolineritas, heterokedastisitas
dan autokorelasi.
a) Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model
regresi  ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas
(independen).Jika terjadi korelasi, terdapat masalah multikolinieritas
yang harus diatasi.**Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
korelasi diantara variabel independen.
Adapun uji multikolinieritas yang digunakan dalam penelitian
ini adalah dengan melihat nilai VIF (Varience Inflation Factor) pada
model regresi.Dengan syarat ketentuan pengujian yaitu jika nilai VIF

lebih kecil dari 5 atau VIF < 5 maka artinya tidak terjadi

*'Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis : Edisi Kedua(Jakarta:
Rajawali Pers, 2013), him. 175.

*|mam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariete IBM SPSS 23 (Semarang: Badan Penerbit
Universitas Diponegoro, 2013), him. 103.
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multikolineritas terhadap data yang diuji.Sedangkan jika nilai VIF
lebih besar dari 5 atau > 5 maka artinya terjadi multikolinieritas.
Uji Autokorelasi
Autokorelasi merupakan korelasi antara anggota observasi yang
disusun menurut waktu dan tempat. Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi autokorelasi.** Metode yang digunakan untuk
menguji autokorelasi adalah melalui tabel Durbin-Watson yang dapat
dilakukan melalui program SPSS, adapun bentuk secara umum
adalah :
1. Jika angka D-W dibawah -2 berarti autokorelasi poositif
2. Jika angka D-W diatas +2 berarti autookorelasi negative.
3. Jika angka D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada
autokorelasi.
Uji Heterokedastisitas
Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. model regresi yang baik adalah yang tidak
terkena heterokedastisitas dengan kriteria pengambilan keputusan
apabila sig > 0,05, artinya data tidak terkena heterokedastisitas dan

apabila sig < 0,05 artinya data terkena heterokedastisitas.

**Duwi Priyanto, SPSS 22 Pengolahan Data Terpraktis (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2014),

him. 165.
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Analisis Regresi Berganda
Analisis regresi berganda adalah hubungan secara linear antara
dua atau lebih variabel independen (Current Ratio danDebt To Assets
Ratio) dan variabel dependen (Return On Assets). Analisis untuk
megetahui pengaruh atau hubungan secara linear antara dua atau lebih
variabel independen dengan satu variabel dependen.Dan untuk
mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan variabel
dependen apakah masing-masing variabel independen berhubungan
positif atau negativ dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen
apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan.
Adapun bentuk persamaan regresi linear berganda yang digunakan
dalam penelitian ini adalah :
Return On Assets = o + by CR (X;) + DAR (X3)...+e
Keterangan :
Return On Assets : variabel Y
a : Konstanta
current ratio : variabel X;
Debt To Assets Ratio : variabel X,
Uji Hipotesis
Hipotesis merupakam jawaban sementara terhadap rumusan
masalah peneltian, dimana masalah penelitian telah dinyatakan dalam

bentuk kalimat.
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a. Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji T)

Uji hipotesis secara parsial (Uji T) digunakan untuk menguiji
pengaruh dari masing-masing (secara parsial) variabel bebas terhadap
variabel terikat.Keputusan menerima atau menolak hipotesis dengan
langkah membandingkan hasil Thiwngdengan Tiapel.

Tianer dapat dilihat pada tabel statistik pada signifikansi 0,05/2 =

0,025 dengan derajat kebebasan df= n-k-1.

Dimana :

df = derajat kebebasan

n = jumlah sampel

k = jumlah variabel independen

setelah diperoleh Tiaper dan Thiwng Maka untuk intrepetasikan hasilnya
berlaku ketentuan sebagai berikut:
Jika Thitung < Tranel Maka Ho diterima
Jika Thitung > Tranet Maka Ho ditolak.
b. Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

Uji hipotesis secara simultan (Uji F) yaitu uji koefisien regresi
secara bersama-sama yang digunakan untuk mengetahui secara
simulltan apakah berpengaruh variabel bebas secara bersama-sama
terhadap veriabel terikat.Dengan tingkat signifikansi 0,05. Rumus

untuk menentukan Fper adalah
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dfl = k-1
df2 = n-k
Dimana :
dfl = derajat kebebasan pertama

df2 = derajat kebebasan kedua
k = jumlah variabel independen
n = jumlah anggota sampel

Setelah diperoleh Fpiwng dan Frpne maka untuk interpretasikan
hasilnya berlaku ketentuan sebagai berikut:

Jika Fhitung > Franel maka Ho ditolak dan H, diterima
Jika Fhitung < Franel maka Ho diterima dan H, ditolak.
c. Uji Koefisien Determinasi (R Square)

Digunakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan model
dalam menerangkan variasi variabel dependen (terikat). Koefisien
determinasi dapat digunakan untuk mengetahui besarnya sumbangan
atau kontribusi dari keseluruhan variabel dependen terhadap variabel
independen,sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lainnya tidak
dimasukkan kedalam model.Semakin besar nilai R2 (mendekati 1),

maka ketepatannya dikatakan semakin baik.**

¥Setiawan dan Dewi Endah Kusrini, Ekonometrika (Yogyakarta:CV. Andi Offset, 2010),
him. 64-65.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Perusahaan
1. Sejarah Berdirinya PT. Astra Agro Lestari Thk

Astra Agro Lestari Tbk (AALI) didirikan dengan nama PT Suryaraya
Cakrawala tanggal 3 Oktober 1988, yang kemudian berubah menjadi PT
Astra Agro Niaga tanggal 4 Agustus 1989. Perusahaan mulai beroperasi
komersial pada tahun 1995. Kantor pusat AALI dan anak usaha (Grup)
berlokasi di Jalan Pulo Ayang Raya Blok OR — I, Kawasan Industri
Pulogadung,

Perkebunan kelapa sawit AALI saat ini berlokasi di Kalimantan
Selatan dan pabrik minyak goreng berlokasi di Sumatra Utara.
Perkebunan dan pabrik pengolahan entitas anak berlokasi di pulau Jawa,
Sumatra, Kalimantan, dan Sulawesi.

Pada tanggal 30 Juni 1997, Perusahaan melakukan penggabungan
usaha dengan PT Suryaraya Bahtera. Penggabungan usaha ini dicatat
dengan metode penyatuan kepemilikan (polingofinterest). Setelah
penggabungan usaha ini, nama Perusahaan diubah menjadi PT Astra Agro
Lestari dan meningkatkan modal dasar dari Rp250 miliar menjadi Rp2
triliun yang terdiri dari 4.000.000.000 lembar saham dengan nilai nominal

Rp500,-

34
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Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Astra Agro
Lestari Tbk adalah Astra International Tbk / ASII (induk usaha)
(79,68%) Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup
kegiatan AALLI adalah perkebunan, perdagangan umum, perindustrian,
pengangkutan, konsultan dan jasa. Kegiatan utama Astra Agro adalah
bergerak dalam bidang usaha kelapa sawit.

Pada tanggal 21 Nopember 1997, AALI memperoleh pernyataan
efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum
Perdana Saham AALI (IPO) kepada masyarakat sebanyak
125.800.000 saham dengan nilai nominal Rp500,- per saham dan
harga perdana sebesar Rpl.550,- per saham. Pada tanggal 09
Desember 1997, saham tersebut telah dicatatkan pada Bursa Efek
Indonesia (BEI).

2. Visi dan Misi PT. Astra Agro Lestari Tbk
Visi: Menjadi Perusahaan Agrobisnis yang paling Produktif dan paling
Inovatif di Dunia.
Misi: Menjadi Panutan dan Berkontribusi untuk Pembangunan serta
Kesejahteraan Bangsa

3. Struktur Organisasi PT. Astra Agro Lestari Thk

Dalam suatu organisasi atau perusahaan pimpinan adalah

kedudukan tertinggi yang merupakan hasil penentuan dalam rapat
anggota. Seorang pemimpin harus dapat mengawasi bawahannya dan
menciptakan suasana kerja yang kondusif bagi karyawannya. Seorang

pemimpin yang baik tidak akan melakukan pekerjaan sendiri tanpa ada
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bantuan dari orang lain. Setiap elemen atau bagian yang ada dalam
perusahaan harus bekerja sama sehingga dengan demikian tujuan yang
telah ditetapkan oleh perusahaan akan tercapai.

Struktur  organisasi merupakan bagian  sistematis  yang
menunjukkan kedudukan atau jenjang yang telah ditentukan untuk
menunjukkan gambaran hubungan tugas dan tanggung jawab, fungsi
dan wewenang dari masing-masing individu atau bagian sehingga
pekerjaan dapat dilaksanakan dengan baik. Dengan struktur organisasi
dapat diketahui tugas, wewenang dan tanggung jawab masing-masing
bagian dalam organisasi, sehingga memudahkan pemimpin untuk
mengawasi bawahannya serta untuk pencapaian tujuan yang telah
ditetapkan bersama. Adapun struktur organisasi PT. Astro Agro Lestari,

Tbk adalah sebagai berikut.

Gambar 4.1
Struktur Organisasi PT. Astra Agro Lestari Tbk

RUPS

y

DEWAN KOMISARIS

v

DEWAN DIREKSI

! '

SEKRETARIAT ¥ AUDIT
DIREKTUR
PERUSAHAAN uTAwa INTERN
v
UNIT BISNIS

Sumber: PT. Astra Agro Lestari Thk
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Dimana yang menduduki posisi dalam struktur organisasi tersebut

antara lain :

a. Dewan komisaris

1.

2.

Presiden komisaris : Prijono Sugiarto

Wakil presiden komisaris : ChiewSinCheok
Komisaris : Gunawan Geniusahardja
Komisaris : Simon Collier Dixon
Komisaris (Independen) : Stephen Z. Satyahad
Komisaris (Independen) : Patrick M. Alexander

Komisaris (Independen) : H.S. Dillion

b. Dewan Direksi

4.

5.

6.

Presiden Direktur : Widya Wiryawan

Wakil Presiden Direktur : Tonny Hermawan Koerhidayat
Direktur : Bambang Palgoenadi

Direktur : Santosa

Direktur : Juddy Arianto

Direktur : Joko Supriono

¢. Anggota Komisi

d. Karyawan

Setiap bagian yang ada pada struktur organisasi diatas

memiliki perannya masing-masing. Berikut ini akan diuraikan

secara terperinci bagian-bagian struktur organisasi tersebut :

1. Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS)



38

Rapat umum pemegang saham merupakan rapat dari semua
pemegang saham dimana dalam rapat tersebut semua pemegang
saham memiliki kekuasaan tertinggi dalam perusahaan. RUPS
biasanya diadakan paling sedikit sekali dalam satu tahun selambat-
lambatnya enam bulan sesudah tahun buku yang bersangkutan.
Dalam rapat setiap pemegang saham berhak mengeluarkan
pendapat paling sedikit satu suara. Keputusan rapat diperoleh
melalui suara terbanyak, kecuali akte pendirian menentukan
kelebihan suara lebih besar, misalnya dua pertiga suara yang
dikeluarkan. Kewajiban pemegang saham adalah menyetor bagian
saham yang harus dibayar dan selama bagian saham yang belum
dibayar penuh, maka tidak boleh di pindahkan ke tangan lain tanpa
persetujuan perusahaan. Adapun hak pemegang saham adalah :

a. Menerima Dividen untuk dari setiap saham yang dimilikinya.
b. Menghindari rapat umum pemegang saham.
c. Memberikan suara pada rapat-rapat umum perusahaan.
d. Mendapat pembayaran kembali saham yang telah dibayar jika
perusahaan dibubarkan.
2. Dewan Komisaris

Dewan komisaris merupakan pemegang saham yang
mempunyai kekuasaan dan wewenang tertinggi. Dewan komisaris
diangkat dan di berhentikan oleh rapat umum pemegang saham.

Adapun hak dewan komisaris adalah :
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a. Dewan komisaris berhak memberhentikan dereksi dari tugasnya
jika tindakan direksi merugikan perusahaan.

b. Dewan secara individu ataupun bersama-sama bisa memasuki
wilayah perusahaan seperti memeriksa pembukuan dari surat-
surat milik perusahaan, memeriksa persediaan barang, uang kas
serta melakukan pengawasan dengan baik.

c. Berhak memanggil rapat umum perusahaan, kecuali jika di

dalam aktependirian telah ditetapkan.

Sedangkan yang menjadi kewajiban dewan komisaris adalah:
a. Menjaga agar tidak terjadi hal-hal yang merugikan perusahaan.
b. Mengawasi direksi agar tidak berbuat hal-hal yang bertentangan
dengan keputusan rapat.
c. Turut serta menandatangani laporan tahunan perusahaan.
d. Mendengar laporan para ahli yang memeriksa laporan tahunan
perusahaan.
3. Dewan Direksi
Adapun yang menjadi hak dan kewajiban dewan direksi
adalah sebagai berikut :
a. Dewan direksi berhak melakukan tugas yang diarahkan
kepadanya sesuai dengan keputusan rapat umum pemegang

saham.
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b. Dewan direksi berhak bertindak keluar atas nama perusahaan
dengan tidak melampaui batas-batas kekuasaannya dan tidak
bertentangan dengan perusahaan.

c. Wajib mengurus kekayaan perusahaan.

d. Wajib menjalankan usaha-usaha perusahaan.

e. Mewakili perusahaan di dalam dan luar pengadilan, maksudnya
dewan direksi wajib melaksanakan tindakan yang berkaitan
dengan administrasi, memimpin jalannya roda bisnis perusahaan
dan melakukan panggilan terhadap para pemegang saham.

f. Dewan direksi wajib bertanggung jawab terhadap dewan

komisaris.

g. Memimpin dan menentukan arah, strategi dan kebijakan
perusahaan.
4. Sekretariat Perusahaan

Tugas dan tanggung jawab sekretaris perusahaan pada
intinya adalah berperan sebagai penghubung antara perusahaan
dengan otoritas pasar modal, pemegang saham, investor dan
pemangku kepentingan lainnya. Sekretaris perusahaan juga
berfungsi sebagai pemberi masukan kepada direksi atas
pemenuhan-pemenuhan yang harus dilakikukan perusahaan
terhadap ketentuan- ketentuan pasar modal yang berlaku, utamanya
yang berkaitan dengan tata kelola perusahaan. Dalam menjalankan

fungsinya, Sekretaris Perusahaan di Perseroan dibantu terutama
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oleh Divisi Corporate Legal, Investor dan Public Relations
(CorporateCommunications). Membantu dalam  pengelolaan
dokumen-dokumen perusahaan seperti daftar pemegang saham,
risalah-risalah rapat serta memastikan bahwa perseroan telah
mematuhi peraturan-peraturan yang berlaku.
5. Direktur Utama
Direktur utama sebagai organ perusahaan bertugas dan
bertanggung jawab dalam memimpin dan mengelola perseroan
sesuai dengan Visi, Misi, strategi dan tujuannya. Masing-masing
anggota direksi melaksanakan tugas dan mengambil keputusan
sesuai dengan tugas dan wewenangnya. Pengangkatan,
pemberhentian, pembagian tugas dan wewenang anggota direksi
detetapkan dalam RUPS. Seluruh anggota direksi merupakan
tenaga professional sesuai dengan kompetensinya.
Kegiatan rutin Direksi antara lain:
a. Evaluasi informasi keuangan dan memutuskan kebijakannya
untuk tingkat korporasi maupun perusahaan anak setiap bulan.
b. Evaluasi terhadap entitas usaha dan memutuskan kebijakannya
(divisi/fungsional, area, perusahaan anak) setiap bulan.
c. Komunikasi manajemen dengan seluruh jajaran direksi dan
departemen.
6. Audit intern
Komite Audit adalah komite yang dibentuk dan

bertanggung jawab kepada Dewan Komisaris. Anggota Komite
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Audit Perseroan berjumlah 3 (tiga) orang, salah satunya menjabat
ketua. Ketua Komite Audit dirangkap oleh Komisaris Independen.
Komite Audit diketuai oleh Bapak Stephen Zacharia Satyahadi
dengan anggota Bapak Candelario A. Tambis dan Bapak Zeth
Manggopa. Seluruh anggota Komite Audit merupakan pihak
Independen dan professional yang dipilih sesuai kompetensinya.
Komite Audit telah menjadi anggota dalam Ikatan Komite Audit
Indonesia.Komite Audit bertugas membantu Dewan Komisaris
untuk memastikan bahwa :
a. Laporan keuangan disajikan secara wajar sesuai dengan prinsip
akuntansi yang berlaku umum.
b. Struktur pengendalian internal perusahaan dilaksanakan dengan
standar audit yang berlaku.
c. Pelaksanaan audit internal maupun eksternal dilaksanakan
dengan standar audit yang berlaku.
d. Tindak lanjut temuan hasil audit dan risk manajemen
dilaksanakan oleh manajemen dan,
e. Perseroan mematuhi peraturan dan perundangan yang berlaku.
Internal audit membantu direksi melakukan penilaian yang
independen atas seluruh kegiatan dengan mengacu pada standar,
peraturan dan perundangan yang berlaku terhadap seluruh
perusahaan yang bergabung dalam perseroan, dengan tujuan untuk
memberikan nilai tambah dan meningkatkan efisiensi operasional.

Riskmanagement dan system pengendalian internal, mendukung
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kebijakan direksi dalam rangka mencapai tujuan perusahaan
dengan memperhatikan erisiensi dan efektivitas operasional dan
menguji  serta  mengevaluasi  kecukupan  dan  fungsi
riskmanagement, internal control dan good corporategovernance.

Dalam melaksanakan tugasnya, internal audit berpedoman
pada piagam internal audit yang mengatur tata kerja kegiatan audit
internal. Audit internal dilaksanakan dengan menerapkan metode
memeriksa berbasis resiko (riskbased audit) yang terdapat di dalam
proses bisnis yang dilakukan perseroan, dengan cara menguiji
system pengendalian intern, efisiensi dan ektifitas penerapan
kebijakan direksi serta kepatuhan atas peraturan perusahaan dan
perundang-undangan yang berlaku.

Komunikasi Internal Audit untuk mendukung efisiensi dan
efektifitas manajemen perseroan dilakukan secara rutin, segera
setelah setiap aktivitas audit internal dilakukan. Lebih lanjut
komunikasi tersebut juga dilakukan kepada Komite Audit secara
rutin.

7. Unit Bisnis

Unit Bisnis adalah semua anak perusahaan PT. Astra Argo
Lestari, Tbk yang berada di daerah-daerah di Indonesia. Masing-
masing unit memiliki direktur yang bertanggung jawab untuk
mengawasi segala kegiatan yang ada di daerahnya masing-masing

dan menyampaikan laporannya ke kantor pusat.
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B. Deskripsi Hasil Penelitian
Dalam penelitian ini disimpulkan dari laporan keuangan
publikasi PT. Astra Agro Lestari Tbk yang diakses dari website
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), yaitu
(www.idx.co.id). Data yang digunakan berupa laporan keuangan neraca
secara triwulan yang akan digunakan untuk melihat nilai likuiditas,
solvabilitas dan profitabilitas perusahaan. Data penelitian sebagai

berikut:

1. Deskripsi Rasio Likuiditas
Berdasarkan laporan keuangan yang dipublikasikan oleh PT.
Astra Agro Lestari Tbk, dilihat dari data laporan keuangan, maka
data yang didapatkan dari hasil likuiditas PT. Astra Agro Lestari
Tbk mulai tahun 2011-2018 adalah sebagai berikut:
Tabel 4.1

Rasio Likuiditas PT. Astra Agro Lestari Tbk
Periode 2011-2018

Tahun Triwulan | Triwulan 11 Triwulan 11l | Triwulan IV
2011 1,14 1,43 1,19 1,30
2012 1,14 0,45 0,69 0,68
2013 0,65 0,51 0,48 0,45
2014 0,54 0,50 0,44 0,58
2015 0,59 0,50 0,45 0,79
2016 0,77 1,77 0,93 1,02
2017 1,04 1,10 0,69 1,83
2018 2,05 1,54 1,55 1,46

Sumber: Data yang diolah

Berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat bahwa likuiditas pada PT. Astra
Agro Lestari Tbk dari tahun ke tahun menunjukkan ketidakstabilan nilai

likuiditas perusahaan, terlihat bahwa dari tahun 2011 sampai tahun 2018
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mengalami kenaikan dan penurunan setiap triwulan. Terkhususnya
ditahun 2012 mengalami penurunan setiap triwulannya. Begitu pula
ditahun 2013 dan 2018 likuiditas mengalami penurunan. Pada tahun 2013
mengalami penurunan mulai triwulan I-1V, namun ditahun 2018 nilai
likuiditas yang menurun tidak sedrastis 2013. Meningkat atau
menurunnya likuiditas perusahaan yang dilihat dari Current Ratio
menunjukkan bahwa peningkatan likuiditas tersebut terjadi karena
adanya peningkatan aktiva lancar perusahaan atau menurunnya hutang
lancar perusahaan dengan menggunakan modal sendiri atau menambah
hutang jangka panjang untuk membayar hutang jangka pendek.
Sedangkan menurunnya likuiditas perusahaan tersebut dikarenakan
adanya penurunan pada aktiva lancar perusahaan seperti melakukan
kegiatan perushaan lainnya (pembeli) dengan menggunakan aktiva lancar
dan meningkatkan hutang lancar perusahaan.
Grafik 4.1
Rasio Likuiditas

Triwulan Periode 2011-2018
(Disajikan Dalam %bo)
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Sember: PT. Astra Agro Lestari Tbk (data diolah)
Berdasarkan grafik 4.1 dapat dilihat dengan jelas bahwa likuiditas
tertinggi terjadi pada triwulan | di tahun 2018 yaitu sebesar 2%.
Kemudian likuiditas yang paling rendah terjadi pada tahun 2014 dan

2015 triwulan 111 yaitu sebesar 0,4%.

2. Deskripsi Solvabilitas
Pada laporan keuangan yang dipublikasikan oleh PT. Astra Agro
Lestari Tbk, dilihat dari laporan posisi keuangan perusahaan tersebut,
maka data yang di dapatkan dari hasil beban usaha PT. Astra Agro
Lestari Tbk, dari tahun 2011-2018 adalah sebagai berikut:
Tabel 4.2
Data Solvabilitas PT. Astra Agro Lestari Tbk

Triwulan Tahun 2011-2018
(Disajikan Dalam %)

Tahun Triwulan | Triwulan 11 Triwulan I Triwulan IV
2011 0,19 0,20 0,25 0,17
2012 0,19 0,27 0,28 0,24
2013 0,25 0,30 0,36 0,31
2014 0,31 0,35 0,38 0,36
2015 0,39 0,44 0,46 0,45
2016 0,44 0,35 0,27 0,27
2017 0,26 0,27 0,27 0,25
2018 0,25 0,29 0,29 0,27

Sumber: Data yang diolah.
Berdasarkan tabel 4.2 diatas dapat dilihat bahwa Solvabilitas pada PT.
Astra Agro Lestari Tbk, dari tahun ke tahun menunjukkan ketidakstabilan
atau mengalami naik turun disetiap tahunnya, seperti solvabilitas tertinggi

terjadi pada triwulan ke Il tahun 2015 yaitu sebesar 0,46%. Kemudian
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solvabilitas yang terendah terjadi pada tahun 2011 triwulan IV yakni
sebesar 0,17%. Untuk lebih jelasnya maka data dibuat dalam bentuk grafik
berikut:
Grafik 4.2
Data Solvabilitas PT. Astra Agro Lestari Tbk

Triwulan Tahun 2011-2018
(Disajikan Dalam %)
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Sumber: PT. Astra Agro Lestari Tbhk (data diolah)

Dari grafik 4.2 diatas dapat dilihat dengan jelas bahwa solvabilitas
tertinggi terjadi pada tahun 2015 triwulan IIl yaitu sebesar 0,46%.
Kemudian solvabilitas terrendah terjadi pada tahun 2011 triwulan 1V
sebesar 0,17%

3. Deskripsi Profitabilitas
Berdasarkan laporan keuangan yang dipublikasikan oleh PT. Astra

Agro Lestari Tbk, dilihat dari laporan posisi keuangan perusahaan
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tersebut, maka data yang didapatkan dari hasil profitabilitas PT. Astra
Agro Lestari Tbk, dari tahun 2011-2018 adalah sebagai berikut:

Tabel 4.3
Data Profitabilitas PT. Astra Agro Lestari Tbk
Triwulan Tahun 2011-2018
(Disajikan Dalam %o)

Tahun Triwulan | Triwulan 11 Triwulan Il | Triwulan IV
2011 0,03 0,13 0,18 0,24
2012 0,03 0,08 0,14 0,20
2013 0,02 0,05 0,06 0,12
2014 0,05 0,08 0,10 0,14
2015 0,08 0,02 0,09 0,03
2016 0,01 0,03 0,05 0,08
2017 0,03 0,04 0,05 0,08
2018 0,01 0,03 0,04 0,05

Sumber: Data yang diolah
Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat bahwa profitabilitas PT. Astra
Agro Lestari Tbk, dari tahun ketahun profitabilitas menunjukkan fluktuasi
terlihat bahwa dari tahun 2011-2018. Profitabilitas yang paling tinggi
terjadi pada triwulan 1V tahun 2011 yaitu sebesar 0,24%. Kemudian
profitabilitas terrendah terjadi pada tahun 2016 dan 2018 triwulan | yakni
sebesar 0,01%. Untuk lebih jelasnya maka data di buat dalam bentuk

grafik berikut ini:
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Grafik 4.3
Data Profitabilitas PT. Astra Agro Lestari Tbk
Triwulan Tahun 2011-2018
(Disajikan Dalam %bo)
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.Sumber: PT. Astra Agro Lestari Tbk

Berdasarkan dari grafik 4.3 diatas dapat dilihat dengan jelas bahwa
profitabilitas tertinggi terjadi pada tahun 2011 triwulan IV yaitu sebesar
0,24%, kemudian profitabilitas yang mengalami kerugian terrendah terjadi
pada tahun 2016 dan 2018 triwulan | yakni sebesar 0,01 %.

C. Hasil Analisis Data Penelitian
1. Statistik Deskriptif
Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan tentang
statistik data seperti mean, minimum, maksimum, dan standar devisi.
Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa jumlah data (N) sebanyak 32

dengan penjelasan sebagai berikut:



Tabel 4.4
Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics
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Minimum | Maximum | Mean [ Std. Deviation
Profitabilitas 32 ,01 24 ,0741 ,05701
Likuiditas 32 44 2,05 ,9350 43791
Solvabilitas 32 A7 ,46 ,2984 ,07620
Valid N (listwise) 32

Sumber: Output SPSS 21

Berdasarkan tabel 4.4 hasil statistik deskriptif diatas dapat dilihat

bahwa:

1. Profitabilitas mempunyai nilai mean 0,0741 standar deviasinya

sebesar 0,05701 nilai  minumum sebesar 0,01 dan nilai
maksimumnya sebesar 0,24.

. Likuiditas mempunyai nilai mean 0,9350 standar deviasinya sebesar
0,43792, nilai minimum sebesar 0,44 dan maksimumnya sebesar
2,05.

. Solvabilitas mempunyai nilai mean 0,2984, standar deviasinya
sebesar 0,7620, nilai minimum sebesar 0,17 dan maksimumnya

sebesar 0,46.
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2. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang
diambil berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak.
Untuk melukakan uji normalitas dapat dilakukan dengan pengujian
pada SPSS dengan menggunakan Kolmogorow-Smirnov pada taraf
signifikan 0,05. Kriteria yang digunakan dalam uji normalitas yaitu data

dinyatakan berdistribusi normal jika signifikansi lebih besar dari 0,05

atau 5%.
Tabel 4.5
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 32
Normal Parameters?®® Mean ,0000000
Std. Deviation ,05157890
Most Extreme Differences Absolute ,140
Positive ,140
Negative -,068
Test Statistic ,140
Asymp. Sig. (2-tailed) ,115°

Sumber: Output SPSS 21
Berdasarkan tabel 4.5 hasil pengujian diatas bahwa nilai dari Asymp.
Sig (2- tailed), yaitu 0,115 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai

residual terdistribusi dengan normal.



3. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Multikolinearitas

52

Uji multikolinearitas menunjukkan adanya hubungan linear
antara variabel independen. Untuk menguji hubungan antara variabel
independen dan tidak menghubungkannya dengan variabel
dependen. Salah satu cara untuk mengetahui apakah antara variabel
terjadi  multikolinearitas  adalah  dengan  nilai  Variabel
InflationFaktor (VIF) dan tolerance, apabila nilai VIF kurang dari
10 dan tolerance lebih dari 0,1 maka dinyatakan tidak terjadi
multikolinearitas.

Tabel 4.6
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Standardiz
ed
Unstandardized Coefficien Collinearity
Coefficients ts Statistics
Toleran
Model B Std. Error Beta t Sig. ce VIF
1 E)CO”Sta” 217 057 3797| 001
'S"k”'d'ta -.045 025 -349| -1849| 075 794| 1.260
fa(;'vab"' _337 141 _450| -2.387|  024| .794| 1,260
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Sumber: Output SPSS 21

Syarat dari uji multikolinearitas yaitu apabila nilai tolerance > 0,01 dan
nilai VIF < 10. Berdasarkan tabel 4.6 hasil pengujian menunjukkan bahwa
nilai tolerance 0,794 > 0,01 dan nilai VIF 1,260 < 10. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak terjadi
multikolinearitas dan model regresi ini layak digunakan karena tidak terjadi
multikolinearitas terhadap data yang diuiji.

b. Uji Autokorelasi

Autokorelasi merupakan korelasi antara anggota observasi yang
disusun menurut waktu atau tempat. Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi. Metode pengujian menggunakan uji
Run Test, uji run test sebagai bagian dari statistik non-parametrik yang
digunakan untuk melihat apakah data residual terjadi secara random
atau tidak (sistematis) dengan taraf signifikan 0,05
HO: residual (res_1) random (acak)
HA: residual (res_1) tidak random

Tabel 4.7
Hasil Uji Autokorelasi

Runs Test
Unstandardized Residual
Test Value? -,00940
Cases < Test Value 16
Cases >= Test Value 16
Total Cases 32
Number of Runs 19
Z ,539
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Asymp. Sig. (2-
tailed)
Sumber: Data yang diolah

,590

Berdasarkan tabel 4.7 hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai
test adalah -0,00940. Dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,590 >
0,05, persamaan regresi untuk mendeteksi ada atau tidak autokorelasi
digunakan uji run test dengan syarat apabila nilai Asymp.sig. (2-tailed) >
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa residual random atau tidak terjadi
autokorelasi antar nilai residual.

c. Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Salah satu cara untuk mendeteksi adanya
heterokedastisitas dengan melakukan uji grafik plot. Dimana dasar
kriteria dalam mengambil keputusan, yaitu jika tidak ada plot tertentu,
seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur dan
jika tidak menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y maka
tidak terjadi heterokedastisitas. Adapun hasil uji heterokedastisitas

dalam penelitian ini yaitu:
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Grafik 4.4
Hasil Uji Heterokedastisitas
Scatterplot
Dependent Variable: Profitabilitas
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Berdasarkan grafik scatterplots diatas dalat disimpulkan bahwa titik-titik
tidak membentuk sumbu tertentu. Titik-titik menyebar diatas dan
dibawah angka 0 pada sumbu Y. Jadi dapat disimpulkan bahwa model
regresi terbebas dari gejala heterokedastisitas.
3. Analisis Regresi Berganda
Metode analisis regresi berganda merupakan analisis regresi yang
digunakan dalam menguji hubungan antara variabel dependen (Y)

dengan lebih dari dua atau lebih variabel independen (X) yang diuji.



Tabel 4.8

Hasil Uji Regresi Berganda

Coefficients?
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Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta Tolerance | VIF
1 (Constant) 217 ,057
Likuiditas -,045 ,025 -,349 7941 1,260
Solvabilitas -,337 ,141 -,450 794 1,260

Sumber: Output SPSS 21

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.8 diatas maka persamaan

regresi yang digunakan adalah sebagai berikut:

Y =atbiXi+byXs

Y  =0,217 +-0,045 (X;)+ -0,337 (X2)
Dimana:

Y  =variabel dependen Profitabilitas
a = Konstamta

b1, b, = Koefisien regresi

X1 = Variabel independen likuiditas
X, = Variabel independen solvabilitas

Berdasarkan persamaan regresi linear berganda dapat diketahui

besarnya pengaruh variabel dari variabel bebas terhadap variabel terikat

sebagai berikut:

1. Konstanta (o = 0,217)

Nilai konstanta (o) adalah 0,217. Artinya jika likuiditas dan

solvabilitas nilainya adalah 0 maka profitabilitas nilainya adalah

0,217.

2. Koefisien by =-0,045
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Nilai koefisien by likuiditas (X;) sebesar -0,045 menunjukkan arah
hubungan antara likuiditas dengan profitabilitas. Setiap peningkatan
likuiditas sebesar 1 satuan, maka profitabilitas akan meningkat sebesar

-0,045, dengan asumsi variabel independen yang lain bernilai tetap.

. Koefisien b, =-0,337

Nilai koefisien regresi b, solvabilitas (X;) sebesar -,0337
menunjukkan arah hubungan antara solvabilitas dengan profitabilitas.
Setiap kenaikan solvabilitas sebesar 1 satuan, maka laba usaha akan
mengalami peningkatan sebesar -0,337 dengan asumsi variabel

independen yang lain bernilai tetap.

4. Uji Hipotesis

a. Uji Koefisien Determinasi R?

Uji Koefisien Determinasi (R® digunakan untuk
mengetahui besarnya sumbangan atau kontribusi dari seluruh
variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y),
sedangkan sisa nya dipengaruhi oleh variabel bebas yang tidak
dimasukan kedalam model. Semakin besar nilai R? maka
ketepatannya dikatakan semakin baik, bahwa pengaruh variabel
independen adalah besar terhadap variabel dependen.

Tabel 4.9
Hasil Uji Koefisien Determinasi R?

Model Summary®

Adjusted R
Model R R Square Square Std. Error of the Estimate
1 426° ,182 ,125 ,05333
Sumber: Output SPSS 21
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Berdasarkan tabel 4.9 diatas dapat dilihat bahwa nilai R sebesar
0,426 hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara
likuiditas dan solvabilitas terhadap profitabilitas. Dapat dilihat juga
bahwa nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,182 atau
18,2% artinya likuiditas dan solvabilitas mampu memberikan
sumbangan pengaruh sebesar 18,2% terhadap profitabilitas.
Sedangkan sisanya 81,8% (100% - 18,2%) dijelaskan variabel lain
yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.

b. Uji koefisien Regresi Parsial (Uji t)

Uji hipotesis secara parsial (uji t) digunakan untuk
mengetahui pengaruh X terhadap Y, apakah berpengaruh signifikan
atau tidak, dengan taraf signifikan 0,05. Untuk mengetahui hasil
signifikansi atau tidak, angka thiwng akan dibandingkan dengan tiapel.

Dalam menentukan tipe dapat dilihat pada tabel statistik pada
signifikansi 0,05 nilai a/2 atau 0,05/2 = 0,025 dengan derajat
kebebasan df =n—k —1 atau 32 -2 — 1 = 29 (n jumlah sampel dan k
jumlah variabel independen), maka hasil yang diperoleh untuk
taneiSebesar 2,045 (diketahui dari twper). Adapun hasil pengujian

hipotesis secara parsial dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.10
Hasil Uji t
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 217 ,057 3,797 ,001
Likuiditas -,045 ,025 -,349| -1,849 ,075
Solvabilitas -,337 ,141 -450| -2,387 ,024

Sumber: Output SPSS 21

Berdasarkan tabel 4.11 hasil uji hipotesis secara parsial
diperoleh bahwa nilai likuiditas ditunjukkan dengan nilai taraf
signifikan 0,075 < dari taraf signifikan 0,05 dan -thiwung< -traper (-
1,849 <-1,699). Maka H, diterima dan H, ditolak, artinya bahwa
secara parsial likuiditasberpengaruh terhadap profitabilitas pada PT.
Astra Agro Lestari Tbk.

Solvabilitas menunjukkan taraf signifikan 0,024 <taraf
signifikan 0,05 dan -thiwng< -teavel (-2,837 <-1,699). Maka Ho diterima
dan H, ditolak, artinya bahwa solvabilitas berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas pada PT. Astra agro Lestari Tbhk.

c. Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Uji signifikansi simultan atau uji F digunakan untuk
mengetahui apakah likuiditas dan solvabilitas secara bersama-sama
memiliki pengaruh positif atau negatif terhadap profitabilitas.
Membandingkan hasil Fhiwung dengan Fepe. Dengan kriteria pengujian

H, diterima dan H, ditolak apabila Fhitung<Ftaber kemudian Ho ditolak
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dan H, diterima jika Fniwung > Frabe. Adapun hasil uji hipotesis secara

simultan (uji F) dalam penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 4.11
Hasil Uji F
ANOVA?
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 018 2 009| 3,217 ,055°
Residual ,082 29 ,003
Total ,101 31

Sumber: Output SPSS 21

Berdasarkan hasil tabel 4.11 hasil uji simultan (uji F), nilai

Fhitung SEbesar 3,217 dan nilai signifikan sebesar 0,055. Kemudian nilai

Fubneidapat dilihat pada tabel statistik dengan nilai 0,05 dengan derajat

kebebasan df = n- k- 1 atau 32- 2 - 1 = 29 (njumlah sampel dan k

jumlah variabel independen), sehingga diperoleh nilai Fiper Sebesar

3,33 (diketahui dari Faper). Maka Fhitung™> Fravel (3,217 > 3,33) dan nilai

signifikan nya < 0,05 (0,055 < 0,05) maka Hy ditolak dan H, diterima,

jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan

antara likuiditas dan solvabilitas secara bersama-sama (simultan)

terhadap profitabilitas pada PT. Astra Agro Lestari Tbk periode 2011-

2018.

D. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian yang berjudul

likuiditas dan solvabilitas terhadap

profitabilitas pada PT. Astra Agro Lestari Thk periode 2011-2018.

Setelah melalui berbagai

analisis terhadap model

maka dapat
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disimpulkan bahwa persamaan regresi yang digunakan telah cukup baik
karena telah memenuhi persyaratan BLUE (Best Linear Unbiased
Estimator) yaitu data yang diuji berdistribusi normal, tidak terdapat
multikolinearitas, tidak terdapat autokorelasi dan tidak terdapat
heterokedastisitas.

Dari hasil penelitian yang diperoleh laporan keuangan triwulan Pt.
Astra Agro Lestari Tbk periode 2011-2018, likuiditas mempunyai nilai
rata-rata sebesar 0,9350 standar devisinya sebesar 0,43791, nilai
minimum sebesar 0,44 dan nilai maksimum sebesar 2,05. Solvabilitas
mempunyai nilai rata-rata sebesar 0,2984, standar devisinya sebesar
0,07620, nilai minimum sebesar 0,17 dan nilai maksimum sebesar 0,46.
Profitabilitas mempunyai nilai rata-rata sebesar 0,0741, standar devisinya
sebesar 0,05701, nilai minimum sebesar 0,01 dan nilai maksimum
sebesar 0,24.

Dari hasil uji normalitas bahwa variabel dependen profitabilitas dan
veriabel independen likuiditas dan solvabilitas menunjukkan bahwa hasil
nilai dari Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 yaitu (0,115 > 0,05), maka dapat
disimpulkan bahwa nilai residual terdistribusi normal. Pengujian asumsi
klasik dengan uji multikolinearitas menunjukkan bahwa nilai tolerance >
0,01 (0,794 > 0,01)dan nilai VIF < 10 (1,260 <). Hal ini dapat
disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak terjadi
multikolinearitas antara variabel bebas. Pada uji autokorelasi nilai test
value® adalah -0,00940 dengan nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,590

> 0,05, maka dapat disimpulkan tidak terjadi autokorelasi. Pada uji
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heterokedastisitas bahwa titik-titik menyebar di atas dan dibawah angka 0
pada sumbu Y. Jadi dapat disimpulkan bahwa model regresi terbebas dari
gejala heterokedastisitas.

Adapun Adjusted R Square sebesar 0,182 (18,2%), yang artinya
variabel profitabilitas dapat dijelaskan variabel likuiditas dan solvabillitas
sebesar 18,2%. Sedangkan sisanya 81,8% dijelaskan variabel lain yang
tidak dijelaskan dalam penelitian ini. Kemudian Standar Error of
Estimate lebih rendah dari standar deviasi profitabilitas (0,05333 <
0,05701) yang menunjukkan bahwa model regresi sangat bagus -
bertindak sebagai predikator profitabilitas.

Dari hasil pengujian signifikan (uji t) menunjukkan bahwa variabel
likuiditas memiliki -thitung < tiaver (-1,849 < 2,045) dan signifikannya >
0,05 (0,075 > 0,05), maka H, diterima dan H, ditolak, artinya bahwa
secara parsial likuiditas tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.
Penelitian ini didukung oleh teori yang dikemukakan oleh kasmir yang
menyatakan bahwa dengan terpenuhinya likuiditas atau modal kerja,
perusahaan dapat memaksimalkan labanya.

Dari hasil uji t pada variabel solvabilitas memilliki thitung Sebesar -
2,387 dan nilai signifikansinya 0,024 yang artinya thitung > teavel ( -2,387 >
2,045)dan signifikannya < 0,05 (0,024 < 0,05), maka H, ditolak dan
H.diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa terjadi pengaruh yang
signifikan solvabilitas terhadap profitabilitas.

Hasil uji simultas (uji F), nilai Fniwng Sebesar 3,217 dan nilai

signifikan sebesar 0,055. Maka Fhiwng< Fravel (3,217 < 3,33) dan nilai
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signifikannya < 0,05 ( 0,055> 0,05) yang artinya H, diterima dan H,
ditolak. Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antar likuiditas dan solvabilitas secara simultan terhadap profitabilitas.

. Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian yang dilakukan berdasarkan laporan keuangan
triwulan PT. Astra Agro Lestari Tbk tahun 2011-2018 mempunyai
kelemahan vyang bersifat sementara. Laporan tersebut hanya
menggambarkan kondisi keuangan keuangan pada saar laporan tersebut
dibuat, padahal kondisi laporan keuangan perusahaan dapat berubah dari
waktu kewaktu. Misalnya, pada tahun 2011 kondisi keuangan tersebut
kurang baik belum tentu tahun 2012 akan tetap kurang baik juga,
begitupun sebaliknya.

Pelaksanaan penellitian ini disusun dengan langkah-langkah yang
sedemikian mungkin agar penelitian dan penulisan memperoleh hasil
yang sedemikian mungkin. Namun dalam proses penyelesaian penulisan
skripsi ini mendapat kendala, sebeb dalam penelitian dan penyelesaian
skripsi ini terdapat beberapa keterbatasan yaitu :

a) Keterbatasan wawasan dan pengetahuan yang masih kurang

b) Keterbatasan tenaga, waktu dan dana yang tidak mencukupi untuk
penelitian lebih lanjut

c) Keterbatasan pengambilan data dalam penelitian ini, yaitu data
sekunder. Sehingga peneliti tidak bisa mengendallikan jika terjadi

kesalahan dalam perhitungan
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d) Penelliti hanya memekai variabel likuiditas dan solvabilitas, sehingga
hasil yang menentukan profitabilitas belum menggambarkan secara
maksimal dalam penelitian ini.

e) Populasi dan sampel dalam penelitian ini hanya PT. Astra Agro
Lestari Tbk dan yang dijadikan sampel adalah hanya laporan kuangan

triwulan PT. Astra Agro Lestari Thk tahun 2011-2018.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai likuiditas dan solvabilitas

terhadap profitabilitas pada PT Astra Agro Lestari Thk tahun 2011-2018.

Jadi kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Secara parsial variabel likuiditas memiliki pengaruh secara signifikan
terhadap profitabilitas pada PT. Astra Agro Lestari, Tbk periode 2011-
2018, yang dibuktikan dengan -thiung< -tabel (-1,849 <-1,699) dan
signifikannya (0,075 < 0,05), maka Hy diterima dan H, ditolak.

Secara parsial variabel solvabilitas berpengaruh secara signifikan
terhadap profitabilitas pada PT. Astra Agro Lestari, Tbk periode 2011-
2018, yang dibuktikan dengan -thiung< -tiabel (-2,837 >-1,699) dan
signifikan (0,024 < 0,05), Maka Hy diterima dan H, ditolak,

Secara simultan likuiditas dan solvabilitas berpengaruh secara
signifikan terhadap profitabilitas pada PT. Astra Agro Lestari, Tbk
periode 2011-2018, yang dibuktikan dengan Fhiwng™> Fraper (3,217 >
3,33) dan nilai signifikannya 0,055 < 0,05 maka Hy ditolak dan H,

diterima.

B. Saran

Setelah peneliti melalui semua tahapan-tahapan dan berdasarkan

hasil penelitian, pembahasan dan kesimpullan pada penelitian ini ada

beberapa saran yang peneliti rangkum untuk perbaikin penelitian di masa

yang akan datang sebagai berikut:

64
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1. Bagi PT. Astra Agro Lestari Tbk

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti
memberikan saran agar perusahaan perlu memperhatikan dan
mempertimbangkan likuiditas dan solvabilitas, karena likuiditas
memiliki peran penting dalam perusahaan, dengan mengetahui tingkat
likuiditas maka pihak perusahaan akan mengetahui berapa lama
perusahaan tersebut bisa membiayai kegiatan operasional bisnis.
solvabilitas perusahaan merupakan salah satu faktor yang menjadi
pertimbangan untuk mengatahui seberapa banyak aktiva perusahaan
yang dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan
berpengaruh terhadap pengelola aktiva.

2. Bagi penelliti selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan memperbanyak variabel bebas dan
juga disarankan agar memperbanyak sampel dalam penelitian
selanjutnya, serta lebih memperhatikan fenomena permasalahan yang
terjadi pada laporan keuangan perusahaan yang akan diteliti agar yang
dihasilkan dari penelitian dapat memberikan gambaran yang lebih luas,
akurat serta maksimal mengenai apa saja yang dapat mempengaruhi
profitabilitas selain dari likuiditas dan solvabilitas. Kemudian periode
pengamatan yang dilakukan sebaiknya lebih banyak agar mampu
memberikan gambaran yang lebih akurat mengenai kondisi

profitabilitas pada PT. Asta Agro Les tari Tbk.
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Periode 2011-2018
V. Motto Hidup

“tidak apa kita kehilangan sesuatu karena Allah asal jangan kita kehilangan

Allah karena sesuatu”
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Lampiran 2

Tabel Data Rasio Likuiditas PT. Astra Agro Lestari Tbk
Periode 2011-2018

Tahun Triwulan | Triwulan 11 Triwulan 111 | Triwulan IV
2011 1,14 1,43 1,19 1,30
2012 1,14 0,45 0,69 0,68
2013 0,65 0,51 0,48 0,45
2014 0,54 0,50 0,44 0,58
2015 0,59 0,50 0,45 0,79
2016 0,77 1,77 0,93 1,02
2017 1,04 1,10 0,69 1,83
2018 2,05 1,54 1,55 1,46

Grafik Rasio Likuiditas
Triwulan Periode 2011-2018
(Disajikan Dalam %)
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Tabel Data Solvabilitas PT. Astra Agro Lestari Thk
Triwulan Tahun 2011-2018
(Disajikan Dalam %bo)

Tahun Triwulan | Triwulan 11 Triwulan 111 Triwulan 1V
2011 0,19 0,20 0,25 0,17
2012 0,19 0,27 0,28 0,24
2013 0,25 0,30 0,36 0,31
2014 0,31 0,35 0,38 0,36
2015 0,39 0,44 0,46 0,45
2016 0,44 0,35 0,27 0,27
2017 0,26 0,27 0,27 0,25
2018 0,25 0,29 0,29 0,27

Grafik Solvabilitas PT. Astra Agro Lestari Tbk
Triwulan Tahun 2011-2018
(Disajikan Dalam %)
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Tabel Data Profitabilitas PT. Astra Agro Lestari Tbk
Triwulan Tahun 2011-2018
(Disajikan Dalam %o)

Tahun Triwulan | Triwulan 11 Triwulan Il | Triwulan IV
2011 0,03 0,13 0,18 0,24
2012 0,03 0,08 0,14 0,20
2013 0,02 0,05 0,06 0,12
2014 0,05 0,08 0,10 0,14
2015 0,08 0,02 0,09 0,03
2016 0,01 0,03 0,05 0,08
2017 0,03 0,04 0,05 0,08
2018 0,01 0,03 0,04 0,05

Grafik Profitabilitas PT. Astra Agro Lestari Tbk
Triwulan Tahun 2011-2018
(Disajikan Dalam %)
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Lampiran 3

Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

Std.
N Minimum | Maximum | Mean Deviation
Profitabilitas 32 ,01 24 ,0741 ,05701
Likuiditas 32 44 2,05 ,9350 43791
Solvabilitas 32 A7 ,46 ,2984 ,07620
Valid N (listwise) 32

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 32
Normal Parameters?®® Mean ,0000000
Std. Deviation ,05157890
Most Extreme Differences Absolute ,140
Positive ,140
Negative -,068
Test Statistic ,140
Asymp. Sig. (2-tailed) ,115°




Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleranc
Model B Std. Error Beta t Sig. e VIF
1 (Const 55 057 3,797 001
ant)
l‘a'sk”'d' -045 025 -349| -1849| 075| 794 1,260
ﬁfalzab' - 337 141 -450| -2,387| 024 794 1.260
Hasil Uji Autokorelasi
Runs Test
Unstandardized Residual
Test Value® -,00940
Cases < Test Value 16
Cases >= Test Value 16
Total Cases 32
Number of Runs 19
Z 539
Asymp. Sig. (2-
tailed) 590




Hasil Uji Heterokedastisitas

Regression Studentized Residual

Scatterplot

Dependent Variable: Profitabilitas

2

Hasil Uji Regresi Berganda

Coefficients?

Regression Standardized Predicted Value

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta Tolerance | VIF
1 (Constant) 217 ,057
Likuiditas -,045 ,025 -,349 ,794| 1,260
Solvabilitas -,337 ,141 -,450 7941 1,260




Hasil Uji Koefisien Determinasi R?

Model Summary®

Adjusted R
Model R R Square Square Std. Error of the Estimate
1 ,426° ,182 ,125 ,05333
Hasil Uji t
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 217 ,057 3,797 ,001
Likuiditas -,045 ,025 -,349( -1,849 ,075
Solvabilitas -,337 141 -450( -2,387 ,024

Hasil Uji F
ANOVA?®
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 018 2 009| 3,217 ,055°
Residual ,082 29 ,003
Total ,101 31




